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dulillah, atas karunia Allah SWT, penulis dan tim dapat
menyus| buku Pengembangan dan Pengorganisasian
syarakat Kesehatan sebagai buku untuk bahan ajar bagi
h prakhsx kesehatan. Buku Ajar ini disusun dengan
siswa dan praktisi kesehatan dapat memfokuskan diri

i materi yang berkaitan dengan pengembangan
masyarakat kesehatan di berbagai tempat.

an keterampilan pengembangan dan pengorganisasian
hatan bagi mahasiswa bila nantinya mereka terjun ke
n melakukan berbagai program kesehatan.

syukur kepada Allah SWT, atas selesainya buku
dan pengorganisasian masyarakat kesehatan.Perlu
' sikan bahwa buku pengembangan dan pengorganisasian
kesehatan ini menyediakan hard copy buku yang diedarkan
mudah diakses bagi mahasiswa dan praktisi kesehatan
san program kesehatan. Harapan penulis, agar buku
h Pengorganisasian Masyarakat Kesehatan ini dapat




menjadi bahan pendamping bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah
pengembangan dan pengorganisasian mésyarakat kesehatan. Penulis
juga menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna, karena itu penulis
sangat berterima kasih bila ada kritik dan saran untuk perbaikan pada
edisi berikutnya.

Medan, Agustus 2021

Penulis
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_PENGANTAR

D

h, saya bergembira atas terbitnya buku
sangan dan Pengorganisasian Masyarakat Kesehatan
e ditulis oleh Putra Apriadi Siregar, Rapotan hasibuan, Novi
 Khairina Ashar. Hal yang membuat saya gembira adalah,
pakan buah karya dari dosen-dosen FKM UINSU yang
~smuda tapi sanggat produktif. Saya menaruh harapan besar
sulis-penulis yang ada di buku ini. Di samping muda, cerdas
: is buku ini memiliki semangat yang tinggi untuk belajar
mmgkan ilmu. Beberapa riset yang mereka lakukan dan telah
’7 srnasional dan nasional sudah saya. Saya merasakan
mme tinggi. Ini penting. Karena ketika mereka merasa puas
= mereka miliki, itu artinya mereka telah selesai. Tentu
. juga berlaku buat kita semua. Orang yang merasa cukup
maka ia sebenarnya telah punah.

pin FKM, yang saya ingatkan kepada teman-teman
2k ha ini sesungguhya tidak adayang bisa kitabanggakan
S0 Dari sisi fasilitas, sarana dan prasarana, kita belum
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Pada titik inilah, apa yang menjadi kebutuhan masyarakat dapat kita
penuhi dengan baik.

Demikian pula halnya dengan Buku Pengembangan dan Pengorganisasian
Masyarakat Kesehatan. Dengan kata lain, sebelum menjalankan tugas-tugas
kemanusiaan dalam rangka mempromosikan kesehatan, menjadi keharusan
bagi kita untuk memahami realitas masyarakat, memahami kecenderungan
mereka untuk selanjutnya bagaimana masyarakat itu bisa diorganisasikan dan
digerakkan sehingga tugas kita menjadi lebih muda. Tentu tugas kita tidak
berhenti sampai di sini. Tugas kita selanjutnya adalah, melakukan pemberdayaan
masyarakat. Pemberdayaan masyarakat sebagaimana banyak dibicarakan di
dalam buku ini adalah satu upaya serius bagaimana membuat masyarakat
menjadi berdaya, bertenaga untuk melakukan hal-hal baik bagi dirinya. Saya
kerap mengatakan pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk menjadikan
masyarakat mandiri dan dapat memutuskan hal terbaik bagi dirinya. Tugas-
tugas promosi kesehatan sebenarnya menjadi lebih mudabh, ketika masyarakat
memiliki literasi dan kesadaran tinggi tentang perlunya memelihara kesehatan
diri, lingkungan keluarga dan akhirnya lingkungan masyarakat.

Buku ini tentu sangat penting bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakatuntukmengetahuibagaimanapengembangandanpengorganisasian
masyarakat kesehatan dapat dilakukan dengan baik sehingga apa yang menjadi
tujuan dari promosi kesehatan dapat diwujudkan. Kendatipun buku ini pada
awalnya dimaksudkan untuk pegangan bagi mahasiswa, namun buku ini tetap
bermanfaat bagi Tenaga Kesehatan atau Praktisi Kesehatan. Setidaknya lewat
buku ini pembaca akan memahami bagaimana mengembangkan nuanasa
kepemimpinan di tengah-tengah masyarakat agar tugas-tugas kita dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dapat terwujud.

Dengan hadirnya buku ini, saya berdo’a agar buku ini memberi
manfaat yang besar bagi pembaca dan menjadi amal jariyah bagi penulis.
Tentu saja harapannya kepada penulis, agar tidak berhenti melahirkan
karya-karya bermanfaat. Sebagai catatan, menjadi lebih komprehensif
jika penulis buku ini dapat mengembangkannya di masa depan dengan
menggunakan pendekatan integrative.

Medan, Agustus 2021

Azhari Akmal Tarigan

Kata Pengantar Editor ix
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BAB 1

Pemberdayaan Masyarakat
dan Pengorganisasian
Kesehatan

A. Pemberdayaan Masyarakat

Secara etimologis, pemberdayaan berasal dar kata dasar “daya”
vang berarti “kemampuan”. Menurut [im [19953), secara konsepimal
pemberdayaan atau pemberkuasaan ([(empowerment] berasal dar
kata “power’ [kekuasaan atan keberdayaan), Earenanya ide utama
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan.,
Kekuasaan sendiri seringkali dikaitkan dengan kKemampuan seeorang
unfuk membuat orang lain melakukan apa yang diinginkan, terlepas dari
keinginan dan minat mereka, Pemberdayaan merupakan upaya untuk
mendoreng atau membangun serta memotivasi kesadaran akan potensi
yvang dimilikinya serta berupaya mengembangkan keknatan yang mereka
miliki,

Ambarsari (2013) bahwa pemberdayaan merupakan proses kepada
masyarakat agar menjadi berdaya, mendorong atan memotivasi mdirvidu
agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan
pilikan hidupnya dan pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok atau
lapisan masyarakat yang tertinggal. Secara konseptual pemberdayaan
adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat lapisan
masyarakat yang dalam kondisi sekarans tidak mampu untuk melepaskan
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diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain
memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.
Meparut Slamet (2003), pemberdayaan masyarakat adalah upava
pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya masyarakat pedesaan secara
lebih efektif dan efisien, baik dari (a) Aspek masukan atau imput [SDM,
dana, peralatan/sarana, data, rencana dan teknologil, (b} Aspek proses
[pelaksanaan, monitoring dan pengawasan), [} Aspek keluaran atau
output , pencapaian sasaran, efektivitas dan efisiensi.

Mepurut Shardiow [1998) bahwa berbagai pengertian yanz ada
mengenai pemberdayaan pada intinya membahas bagaimana imdividuw,
kelompok, atanpun komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka
sendiri dan menpgusahakan untuk membentuk masa depan sesoai
dengan keinginan mereka. Adi [2008) menyebutkan bahwa prinsip ini
padaintinya mendorong kiien untuk menentukan sendiri apa yang harus
ia lakmkan dalam kaitannya dengan upaya mengatasi permasalahan yang
ia hadapi sehingza klien mempunyai kesadaran dan kekuwasaan penuh
dalam membentuk hari depannya.

Peran serta masyarakat hanya dilihat dalam konteks yang sempit,
artinya manusia cukup dipandang sebagai tenaga kasar untuk mengurangi
biaya pembangunan. Dengan kondisi ini. partisipasi masyarakat
“terbatas” pada implementasi atan penerapan program; masyarakat
tidak dikembangkan dayanya menjadi kreatif dari dalam dirioya dan
harus menerima keputusan yang sudah diambil “pihak hoar® Akhirnya,
partisipasi menjadi bentuk yang p asif dan tidak memiliki "kesadaran
krims”

Soharte ([2005) mengungkapkan bahwa pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat semestinya melingkupi empat usur yang harus
dilaksanakan secara terintegrasi dan berkelanjutan yakni peningkatan
modal ekonomi (economic capitel), peningkatan modal manosia [humen
copital], modal masyarakat (societal capitall], dan perlindungan [scurity
capital]. Kata kunci dari peningkatan modal ekonomi adalah tumbuhnya
mata pencaharian yang memunpgkinkan masyarakat mengelola aset-
aset finansial dan material untuk memenohi kebutuhan dazar seswoai
dengan standar kemanunsiaan yvang layak dan berkelanjutan,. Kunci dari
peningkatan modal manasia adalah berkembangnya kemampuan atau
kapasitas [capability] iotelektnal, emosienal, dan spritonal manusia yang
memungkin mereka memiliki peran secara sosial. sementara it tujuan
utama dari peningkatan modal kemasyarakatan adalah tumbuh dan
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menyebarnya kepercayaan [trust) diantara berbagai elemen masyarakat.
Sedangkan, terciptanya keamanan danm keterjaminan (secwrity) adalah
tujuan utama dan proses peningkatan modal perlindangan.

B. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Eonsep berasal dari bahasa latin conceptum, arioya sesuatu vang
dipahami, Konsep merupakan abstraksi suata ide atau gambaran mental,
vang dinyatakan dalam swatun kata ataw symbol. Secara konseptual,
pemberdayaan atau pemberkoasaan [empowerment], berasal dari kata
power yang berarti keknasaan atan keberdayaan. Honsep pemberdayaan
berawal dari penpuatan modal sosial di masyarakat (kelompok] yang
meliputi Kepercayaan (trusts), Patuh Afaran (rele), dan Jaringan
(metweorking ). Apabila kita sudah memiliki modal social yvang kuat maka
kita akan mudah mengarahkan dan mengabar (direct]) masyarakat serta
mudah mentransfer kmowiedge kepada masyarakat. Dengan memiliki
modal social yang koat maka kita akan dapat menguatkan Enowledge,
maodal [merey), dan people. Konsep ini mengandung arti babwa konsep
pemberdayaan masyarakat adalah transfer keknasaan melalul penguatan
modal sorial kelompok untuk menjadikan kelompok produktif untuk
mencapail kesejahteraan sosial. Modal sosial yang kuat akan menjamin
suistoinable didalam membanpgun rasa kepercayaan di dalam masyarakat
khususnya anggota kelompok (Teow to buwlld the trust).

Paul dalam Hadi (1387} mengatakan bahwa pemberdayaan berari
pemhbagian kekuasaan yang adil sehingza meningkatkan kesadaran
politis dan kekuasaan pada kelompok yang lemah serta memperbesar
pengaruh mereka terhadap proses dan hasil-hasil pembanpgunan,
Chamber (19838]) menyatakan bahwa pemberdayaan adalah pradizma
baru dalam pembangunan, yaitu suatu konsep pembangunan ekonomi
vang merangkum mnilai-nmilai sosial. Honsep mi lebih nas dari hanya
semata-mata memenuhi kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan
mekanisme untok mencegah proses pemiskinan lebih lanmjut [sofety
net), oleh karenamya menurut Chamber (1'%88) mengungkapkan konsep
pemberdayaan harus bersifat “peoaple centred, parbcipatory, empowering,
and sustaineble”,

lde wtama pemberdayaan bersentuhan dengan konsep mengenai
modal sosial dan kekuasaan., Eekwasaan seringkali dikaithkan dan
dihubonpgkan dengan kemampuoan individu ontok membuat individu
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BAB 2

Pengorganisasian Masyarakat ()

Kesehatan *

e

A, Pengorganisasian Masyarakat Kesehatan

Pengertian pengorganizasian berasal dari kata ocrganizing yang
mempuanyai arti menciptakan suatu struktor dengan bagian-bagian yang
terintegrasi sehingga mempuanyai hubungan yang saling mempengaruhi
satu dengan lainoya.Pengorganisasian lebih dimakmnail sebagal suaftu
kerangka menyeluruh dalam rangka memecahkan masalah ketidakadilan
sekaligus membangun tatanan yvang lebih adil. Meourut Afandi [(20012)
bhahwa pengorganisasian masyarakat merupakan suatu proses untuk
memelihara keseimbangan antara kebotuhan-kebumohan =sosial dengan
sumber-sumber kesejabteraan sosial dari suatn masyarakat tertentu ataw
suatu bidang kegiatan tertentu. Pengorganisasian masyarakat adalah
suatu proses membantu masyarakat unmok memperbaiki masyarakatnya
melalui kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama Pengorganizasian
masyarakat Menurut Hotoatmeodjo (2014), pengorganisasian merupakan
suatu proses dimana masyarakat dapat mengidentifikasikan kebumahan-
kebutuhan dan menentokan prioritas dari  kebutuhan-kebutuhan
tersebut. dan menpembangkan kepakinan untuk berusaha memenuhi
kebuatuhan-kebutahan tersebut, dan mengembangkan keyakinan untuk
berusaha memenuhi kebotuhan-kebutohan sesuwail dengan skala prioritas
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berdasarkan sumber-sumber yang ada di masyarakat sendiri maupan
vang berasal dari luar, dengan u=saha secara gotong royong,

Masyarakat dalam konteks pengembangan dan penporsanisasian,
diartikan sebagal sebuah ‘“tempat bersama’ wvakmi sebuah wilayah
geoprafl yang zama, misalnya RTREW, kampong di pedesaan, perumahan
di perkotaan. Penporganizasian masyarakat merupakan suatu proses
dimana masyarakat dapat mengidentifikasi kebutuhan-kebotuhan,
dan menentukan prioritas dari ksbutuhan-kebutohan tersebat, dan
menzgembangkan keyakinan aniuk berasaha memenuhi Eebumohan-
kebuntuhan yang sesual dengan skala prioritas, berdazarkan atas sumber-
sumber yang ada dalam masyarakat sendiri maupun yvang berasal dar
lnar dengan usaha secara gotong royons.

Menorut Subarte [2007) bahwa pengorganizasiandan pengembangan
masyarakat [FFPH]) atau community erganization or comunity development
[COCD) merupakan perencanaan, pengorganisasian, atau proyek dan
dtau pengembangan berbagal akiivitas pembuoatan program atau provek
kemasyarakatan yang tojuan wtamanya meningkatkan taraf hidop ataw
kesejahieraan sosial masyarakat.Sebagal suatu kegiatan koleknf PPM
melibatkan beberapa aktor, seperti pekerja sosial, masyarakat setempat,
lembaza doneor, serta instansi terkait yang zaling bekerja sama mulai dari
perancangan, pelaksanaan, samapai evaloasi terhadap program atau
proyek tersebut.

Masyarakat dalam konteks pengembangan dan pengorzanisasian,
diarfikan sebagal sebuah “tempat bersama’ wyakni sebuah wilayah
geoprafi wvang sama (Mayo, 1938), misalmra RETEWkampung di
pedesaan, perumahan di perkotaan. Menurut Murray & Boss, FFM
adalah smata proses ketika suatu masayarakat berusaha menentukan
kebutuhan-kebuimahan atau tujuan-ajuannya. mengator atau MEenyusan,
mengembanpgkan Eepercayaan dan hasrat ontuk  memenuvhinga,
menentukan sumber-sumber [dari dalam ataupun dari luar masyarakat],
mengambil tindakan yang diperlukan sehubungan dengan pemenuhan
kebntuhan-kebutnhannya ini, dan dalam pelaksanaan keseluruhannya,
memperleas dan mengembangkan sikap-sikap dan prakt-praktok
kooperatif dan kelaboratif di dalam masyarakart,




BAB 3

Teknik Pemberdayaan

A. Teknik Participatory Rural Appraisal (PRA)

Menomat Menurut Chamber [1996]), Paorticipetory Furma! Appraisal
[FRA) adalah suatu metode pendekatan untuk mempelajari kondisi dan

kehidupan pedesaan dari, dengan, dan oleh masyarakat desa atan dengan
kata lain dapat disebut sebagai kelompok metode pendekatan yang
memunzkinkan masyarakat desa untuk saling berbagi, meningkatkan,
dan menganalisis pengetahonan mereka tentang kondisi dan kshidupan
deza, membuat rencana dan bertindak. Eonsepsi dasar pandangan
Porticipatory Fural Appraizal [PRA) adalah pendekatan yang tekanannya
pada keterlibatan masyarakat dalam keseluruban kegiatan. Metodes
Perticipatory Rural Appraizal [PRA) bertujuan menjadikan warga
masyarakat sebagai peneliti, perencana, dan pelaksana program
pembangunan dan bokan sekedar obyek pembanguonan.

Perticipatory Bural Appraisal [PRA} atau Pemahaman Partisipatif
Kondisi Pedesaan ([PRA) adalah pendekatan dan metode yang
memunzkinkan masyarakat secara bersama-sama menganalisis masalah
kehidaopan dalam rangka merumuskan perencanaan dan kebijakan secara
nyata, Metode dan pendekatan ini semakin meluas dan diakwi kegunaannya
ketika paradigma pembangunan berkelanjutan mulai dipakai sebagai
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10.

11.

Prinsip informal

Eegiatan Participatory Rural Appraisal (PRA) disslenggarakan dalam
suasana yang bersifat luwes, terbuka, tidak memaksa dan informal
Situasi inl akan menimbulkan hubungan akrab, karena orang luar

akan berproses masuk sebagai anggota masyarakat, bukan sebagai
tamu asing yang oleh masyarakat harus disambut secara resmi.

Prinsip Triangulasi

Prinsip i lebih berhubungan dengan perolehan informasi
Adakalanya informasi yang dikemukakan oleh mdividu ada
kemungkinan tidak dibenarkan menurut kelompolk. Oleh sebab itu
prinsip triangulasi merupakan tindakan untuk mengontrol sumber
informasi.

Prinsip mengoptimalkan hasil

Prinsip mengoptimalkan atau memperoleh hasil informasi yang tepat
guna agar proses tidak tergangeu

Prinsip orientasi praktis

Artinya bahwa program program yang dikembangkan dengan
metode Participatory Rural Appraisal (PRA) ini lebih berorientasi
pada pemecahan masalah secara praktis.

Eeberlanjutan

Program yang dirancang oleh masyarakat untuk memecahkan
persoalan mereka adalah berkesinambungan dan memungkinkan
mengantisipasi munculnya masalah dikemudian hari

Belajar dari kesalahan.

Participatory Rural Appraisal (FRA) menganggap kesalahan itw wajar
dan sangat manusiawi, oleh sebab ftu perencanaan Program jangan
terlalu sulit sehingga masyarakat tidak mampu memenuhinya, Dalam
menyusun kegiatan bukan juga hal yang bersifat coba coba akan tetapi
telah mempertimbangkan banyak hal termasuk tentang kesalahan,

Terbuka

Participatory Rurel Appraisal (PRA) menganggzap sangat
memungkinkan ketidak sempurnaan oleh sebab itu keterbukaan atas
tanggapan orang lain terhadap kegiatan Perticipatory Rural Appraisal
[PRA) ini sangat positif sebab disadari bahwa di setiap metode tidak
pernah ada yang berlangsung dengan sempurna
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BAB 4

Social Kapital dan Partisipasi
Masyarakat

A. Kemiskinan di Desa dan Perkotaan

Eemiskinan merupakan persoalan yang kompleks, Eemiskiann
tidak hannya berkaitan dengan masalah rendahnya Gngkat pendapatan
dan konsumsi, tetapi berkaitan degan timgkat pendidikan, kesehatan
dan ketidakberdayaannya untuk berpartisipasi dalam pembansunan
serta berbagai masalah yang berkenaan dengan pembanzunan
manusia. Dimensi kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk
kekurangan gizi, ain perumahan vang sehat, perawatan kesehatan yvang
kurang baik dan tingkat pendidikan yang rendah.

Menorat Rahardjo [1998), salah zafu permasalahan yvang dihadapi
sefara serius oleh setiap Negara di dunia adalah masalah kemiskinan,
DMimens kemiskinan sangatlah luas dan terjadi dimana saja. Kemiskinan
biza terjadi pada siapa saja, baik ditingkat asia ataupun pendapatan,
Kemiskinan Indonesia telah membatasi hak rakyat untuk memperoleh
pekerjaan wang layak, perlindungan hukum, rasa aman, kebutuhan
hidup sepert sandang, pangan dan papan yang terjangkau, pendidikan
vang layak, pelayanan kesehatan yang layak, keadilan, partisipasi dalam
menata dan mengelola pemerintahan dengan baik
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vang peka terhadap topik-topik seperti di atas, mungkin dapat sedikit
meringankan derita berjuta-juta orang. Tetapl, arms uwtama sistem Lithang
mengalir ke arah lain, dan setelah itn menghilangkan sumber-daya yang
ada,

Eebamyakan orang (berbicara mengemai geolongan professional)
memalingkan muka dari daerah pedesaan; kebanyak mereka hidup di
kota. Dan kahkan, di kalangan mincritas yang menghadapkan mukanya
ataa wyang hidup di desa sekalipun, proses pendidikan dan lathan
vang diterimanya sering melampuhkan dirinya. Merska memalingkan
perhatan kepada golongan yang mereka rasakan banyak persamaan
dengan dirinya — yakni warga desa yang tidak miskin. Mereka dengan
dorongan bawah sadarmya, masith mencari dan mengaitkan apapun yang
ditemuinya dengan yang dikenalinya serta menyandang prestise — sesuatu
vang modern, dapat dipasarkan, berasal dar kota, dan canggih. Mereka
hanya percaya segi-segl khusus dalam kehidupan nyata di pedesaaan
vang diterimmya dalam pendidikan atau Latihan.

Pada segi yang terburuk, latihan professional semacam  itw
menumbuhkan sikap angkuh karena merasa dirfinya memilki ilmu
pengetahuan yang hebat, dan karena itu mengharapkan kedudukan yang
hebat pula. Denga sikap sepert itu, mereka memandang rakyat desa yang
miskin itu sebagai bodoh, terbelakang dan primitf, dan pantas mengalami
nsibk demikian karena Eesalahan sendiri. Ungkapan “masyarakat desa”™
membenink sterectip sebagal suatu cara untuk menyeimbangkan
ketidaktahuan merska tentang realitas. Bukan hanya kaom professional
dan pejabat di kota yang seringkali tidak mengetabui kemyataan di desa;
lebith parah lagi, mereka tidak memyadar bahwa meraka tidak tahuw.

2. Rumu=san Tujuan Bagi Orang Luar

Bumusan tujoan untuk srang luar haroslah merupakan kabalikan,
yvaknmi mendahulukan hasrat, dan keinginan kaum vang miskin tta sendiri,
Pendapat umum yang menganggap bahwa orang lnar lebih tau gtentang
apa dan bagaimana mencapal keingingan kaum miskin dari pada yang
bersangkutan, onyung rugi antara biaya dan euntungan jangka panjang
dengan jangka pendek, dan keihlasan serta kejujuran orang luar terhadap
diri mereka masing-masing. Namun crang luar sering merasa paling tahu,
Sebagian berkata bahwa rakyat miskin tidak tahu apa vang diperlukannya,
atan lebih menyadarkannya [menyetujui yang dikatakan orang luar],
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BAB 5 o

Kemitraan dalam (w)
Pemberdayaan Masyarakat \*
d W

A, Kemitraan

Pemberdayaan akan lebih berhasil jika dilaksanakan melalai
kemitraan serta menggunakan metode dan teknik yvang tepat. Pada saat
ini banyak dijumpai Lembaga-lembaga Swadaya Fasyarakar [L5M) yvang
bergerak di bidang kesehatan atau peduli terhadap kesehatan, LSM mi
harus digalang kerjasamanya, baik di antara mereka maupun antara
mereka dengan pemerintah, agar upaya pemberdayaan masyarakat dapat
berdayaguna dan berhasil gona. Setelah itu, sesnai dengan ciri-ciri sasaran
serta sitnasi dan kondisi lalu ditetapkan, diadakan dan digunakanlah
metode dan sarana komunikasi yang tepat.

Sasaran sudah akan berpindah dari maa ke mampu melaksanakan,
boleh jadi akan terkendala oleh dimensi ekonomi Dalam hal i
kepada vang bersangkutan dapat diberikan baptwan langsung tetapil
yvang seringkali dipraktikkan adalah dengan mengajaknya ke dalam
Proses pengorganisasian masyarakat [communily crganizeiion) atau
pembangunan masyarakat [community development). Untok it
sejumlah mdividu yang telah mau, dihimpun dalam suatu kelompok
untuk bekerjasama memecahkan kesualitan yang dihadapi. Tidak jarang
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4, Meningkatkan rasa kedekatan;

5. Membuka peluang untuk saling membantu;

&, Meningkatkan daya, kemampuan, dan kekuatan;
¥. Meningkatkan rasa saling menghargai;

B. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

L5M merupakan lembaga/organisasi non pemerintah vang bergerak
atas kesadaran sekelompok untuk mengabdi kepada masyarakat guna
menghapuskan ketidakadilan dan penindasan serta menggantikannya
dengan meningkatkan kemampuan/daya masyarakat untuk mencapai
keadilan dan kesejahterasan. L5M vang dimaksud dalam penelitan ini
adalah organisasi sos5ial lainnya baik

Lembaga Swadaya Masyarakat atan L5M adalah suatu organisasi
masyarakat yang berada diluar jalor/smuktur formal pemerintah, dan
tidak dibeniak oleh atau merupakan bagiandari birokrasi pemerintah,
L5M bukan sekedar organisasi tetapi merupakan suoata wadah
kemasyarakatan yang memberikan perhatian pada pemberdayaan dan
pengembangan swadaya masyarakat, melalui penpembangan sumber
daya manusiawi. Meskipon merupakan crganizasi yang tidak merupakan
kagian dari srukiar formal pemerintah, L5M bukanlah snatu organisasi
tandmgan bagi pemerntah tetapi mitra dalam upaya menuju tercapainya
rita-cita pembangunan.

Keberadaan LSM merupakan bagian yang Sdak terpisahkan dari
berbagai unsur lain dalam pembangunan masyarakat. Secara historis,
keberadaan lembaga non pemerintah sebetulmpa sudah ada sejak
sebelum diproklamasikannya Negara Kesatuan Republik Indonesia pada
tahun 1945, Organisasi sepert Taman Siswa, Budi Utomo, Muhammadyah
adalah conotoh organisasi non pemerintah vang keberadaannya
mempanyai sejarah yvang bahkan lebih panjang dari keberadaan
Republik Indonesia. Oleh karena falah keterlibatan LM dalam upaya
pembangunan masyarakat sudah merupakan sebuah kenyataan sejarah,
meskipan selama masa Orde Baru banyak dilontarkan pandangan negataf
tentang L5M oleh sejumlah pejabat pemerintah aldbat ketakutan mereka
terhadap sikap krits LSM terhadap kebijakan pembangunan pemerintah,

Lembaga Swadaya Masyarakat adalah organizasi swasta vang
secara umum bebas dari intervensi pemerintah, L5SM didirikan dengan
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[
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Modal Sosial (w)

A. Modal Sosial

Melangsungkan proses pemberdayaan dibutuhkan suata pendekatan
berbasis modal sosial, Pendekatan ini mampu melithat potensi-potensi
apa saja vang dapat mempengaruhi terlaksananya suatu pemberdayaan
terhadap perempuan. Menurut Amalia [2015) mengatakan modal sosial
dapat dididentifikasi dalam bentuk solidaritas sesial yang bersumber dari
kesadaran kolektif, saling percaya.asas timbal balik dan jaringan sosial,
Berdasarkan pemahaman tersebut dapat dilihat bahwa ada kesadaran
dan nasib bersama yang dialami perempuoan sehingga menggerakkan
mereka untuk melakokan perubahan. Konsep modal sosial muncul
dari pemikiran balwa anggota masyarakat tidak mungkin dapat secara
individu mengatasi berbagai masalah yvang dihadapi. Diperlukan adanya
kebersamaan dan kerja zama vang baik dari segenap angzota masyarakat
vang berkepentingan untuk mengatasi masalah tersebut.

Fukuyama [2002) mengungkapkan modal sosial adalah kemampuan
para individu dalam beraktvitas secara tepat untuk mepcapai tujuan
bersama di dalam komunitas atau orgamisasi. Kata medal manosa
banyak digunakan ¢leh ekonom zaman sekarang; moedal tddak selalu
identik dengan tanah, peralatan, mesin, akan tetapi manusia, karena
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Modal sosial hamya dapat dibangun ketika Sap individu mau belajar
dan mempercayai individu lain sehingza mereka mau membuat komitmen
vang dapat dipertangpungjawabkan untuk mengembangkan bentuk-
bentuk hubungan wyang saling menguntunzkan, Melalni pendekatan
modal sosial, dapat dilihat ansur-unsur yvang berperan dalam melakukan
pemberdayaan terhadap masyarakat secara khusus pada kegiatan di
dalam crganisasi.

Modal sosial [social capital] berperan dalam menciptakan modal
manusia [human capital) dengan cara memperlihatkan apa yang
berlanpsung dalam keluarga dan masyarakat dalam proses perkembangan
pendidikan anak-anak. S5ebuah contoh yang jelas dalam hal ini adalah
bagaimana pentingnya keterlibatan crang tua murid dan para guru dalam
kegiatan Unit KEegiatan Sekolah [UES) dalam menurunkan kejadian DBDY
di sekolah melalui kegiatan jurn pemantan jentik di sekitar sekolah.

Pumam mengukur penurunan modal sosial dengan data banyak
varietas, tik yang paling mencolok adalah bahwa banyak organisasi
sipil, sosial dan persandaraan tradisional ditandai dengan mengalami
penurunan besar dalam keanggpotaan sementara jumlah bowling crang
telah menmgkat secara dramats . Pumam membuat perbedaan antara
dua macam modal sosial:

1. 5Social Bounding (Perekat Sosial): merupakan tipe modal sosial
dengan karakteristik adanya ikatan yvang kuat [adanya perekat sosial)
dalam suwatu sistem kemasyarakatan, lkatan terjadi ketika Anda
bersosialisasi dengan crang-orang yang sepert anda, usia yang sama,
ras Yang samd, dgama yang s=ama, nilai, kaltar, persepsi, dan tradisi
dran adat-istadart dan seterusnya. Tetapi dalam rangka menciptakan
masyarakat yvang damai di sebuah negara multi-efnis yvang beragam,
zalah satu kebutohan umak memilikd jenis kedua modal sosial,

2. Social bridging [jembatan sosial) : merupakan suatu ikatan sosial
vang tmbul szebagal reaksi atas berbagai macam karakteristik
kelompokmya, Seeial bridging bisa muncul karena adamya berbagai
macam kelemahan wyang ada di sekitarmya, sehingga mereka
memutuskan unmk membangun kekuatan dari kelemahan.

Puimam berpendapat balwa kedua penis modal sosial, ikatan dan
menjembatani, saling memperkonat. Akibatmya, dengan penamnan
maodal tkatan yang disebutkan di atas pasti datang penurunan modal
menjembatani mengarah ke ketegangan etnis yang lebih basar;




BAB 7

Difusi Inovasi

A, Difusi inovasi

Menumt Chamber [198E) babrwa difosi inowvasi adalah proses dimana
sebuah inowvasi dikomuonikasikan melalui beberapa saluran selama
periode walktin tertenta kepada angpota dari sebuah sistem sosial. Inowvasi
adalah sebuah gagasan, praktek atau obyek tertentu yvang dianggap baru
oleh seseorang. Difusi inovasi juga dapat dianggap sebagai suatu jenis
perubahan sosial yakmi soata proses perubahan wang terjadi dalam
strukior dan fungsi sosial. Kedua padanan kata di atas, maka difusi inowvasi
adalah suatu proses penyebar serapan ide-ide atau hal-hal yang baru
dalam npaya untuk merubah suatu masyarakat yang terjadi secara terus
menernas dari suatu tempat ke tempat yang lain, dari suatu kurun wakiuw
ke kurun waktu yang berikut, dar suatu bidang terventu ke bidang yvang
lainmya kepada sekelompok anggota dari sistem sosial Dan tajuan autama
dari difusi inovasi adalah diadopsinya suatu inovasi [ilmao pengetahuan,
tekhnologi, bidang pengembangan masyarakat] ocleh anggota sistem
sosial tertenmo. Sistem sosial dapat berupa mdivido, kelompok informal,
organisas sampai kepada masyarakat.
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mungkin tidak secara langsung terlibat dalam keputusan nowvasi
opsional,

. Agen Perubahan dalam Proses Difusi Inovasi

Drilla (2007) mengungkapkan suata proses difusi inovasi, dibutuhkan
langkah-langkah dalam penerapanmya. Oleh karena itu, dibutubhkan
tenaga-tenaga twampil, baik perseorangan maapun kelompok yang
berkompeten di bidangnya masing-masing. Para tenaga-tenaga trampil
ity mempunyai kualifikasi dan kemampuan sehingga disebut dengan
agen perubahamn,

Nasution (2007) menjelaskan, agen perubahan adalah seseorang
vang yang membantu terlaksananya perubahan sosial atau suatu inovasi
vang terencana. Agen perubahan merupakan petugas profesional yvang
mempengaruhi putusan inovasi klien menmurut arah yvang diinginkan
oleh lembaga perubahan. Pada kenyataan sehari-hari, agen perubahan
dapat dilthat dari berbagai macam bidang pekerjaan seperti, perencana
pembangunan, petugas lapangan, pamong, gury, penyuluh kesehatan,
dll. Dalam konteks sosial termasuk di bidang kesehatan, agen-agen
perubahan berfungsi sebagal mata rantai komuonikasi antar dua atau lebih
suatu sistem sos5ial. Hal ind disebabkan agen perabahan menghubungkan
antara dua sistem sosial yang mempelopor perobahan dengan sstem
sosial yang menjadi klien dalam usaha pembaharoan tersebut.

Rogers [2003), mengemukakan ada tajuh langkah kegiatan agen
perubahan dalam pelaksanaan proses difusi inovasi pada masyarakat,
yaitu:

1. Membangkitkan kebutuhan untuk berubah, FBiasaoya agen
pembaharu pada awal tagasnya diminta wmtuk membanta kiennya
dgar mereka sadar akan perlunya perubahan. Agen pembahara mulat
dengan mengemukakan berbagai masalah yang ada, membantu
menemukan masalah vang penting dan mendesak, serta meyvakinkan
klien bahwa mereka mampu memecahkan masalah tersebut Pada
tahap ini agen pembahar menentukan kebutuhan klien dan juga
membant caranya menemukan masalah atau kebutuhan dengan
cara konsaltatif.

2, Memantapkan hobungan  pertnkaran  informasi.  Sesudah
ditentukanoya kebutuhan wuntuk berabah, agen pembaharu
hams segera membina hubungan yang lebih akrab dengan klien.
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PENGEMBANGAN DAN PENGORGANISASIAN

MASYARAKAT KESEHATAN

is

merupakan sebuah keilmuan yang wajib dimiliki oleh calon

tenaga kesehatan dan tenaga kesehatan. Salah satu strategi
berhasilnya sebuah program kesehatan akan sangat ditentukan dari
bagaimana pengorganisasian dan pengembangan masyarakat
kesehatan yang dilakukan oleh fasilitator kesehatan baik dari Instansi
pemerintah berupa dinas kesehatan maupun dari instansi swasta
seperti LLSM, ataupun perusahaan swasta melalui CSR nya.
Pengorganisasian dan pengembangan masyarakat kesehatan
merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui terkait teori dan
aplikasi dalam pelaksanaannya di masyarakat demi tercapainya
program kesehatan yang sudah direncanakanBuku Pengorganisasian
dan pengembangan masyarakat kesehatan menggunakan berbagai
teori dan pelaksanaan yang terjadi dimasyarakat di berbagai daerah di
Indonesia. Buku pengorganisasian dan pengembangan masyarakat
kesehatan ini menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti oleh berbagai kalangan baik mahasiswa kesehatan maupun
tenaga kesehatan sehingga bisa mudah dipergunakan dalam
pelaksanaan kegiatan pengorganisasian dan pengembangan
fnasyarakat kesehatan di berbagai daerah. Buku Pengorganisasian dan
pengembangan masyarakat kesehatan ini diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi yang digunakan oleh berbagai kalangan untuk
pelaksanaan program kesehatan maupun pembuatan karya tulis ilmiah
yang berkaitan dengan Pengorganisasian dan pengembangan
masyarakat kesehatan.
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